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Lampiran 1
Teks Cerpen
Juru Masak
Damhuri Muhammad

Perhelatan bisa kacau tanpa kehadiran lelaki itu. Gulai kambing akan terasa hambar lantaran racikan bumbu tidak meresap ke dalam daging. Kuah gulai
kentang dan gulai rebung bakal encer karena keliru menakar jumlah kelapa
parut hingga setiap menu masakan kekurangan santan. Akibatnya, berseraklah
fitnah dan cela yang mesti ditanggung tuan rumah. Bukan karena kenduri
kurang meriah, tidak pula karena pelaminan tempat bersandingnya pasangan
pengantin tak sedap dipandang mata, tetapi karena macam-macam hidangan
yang tersuguh tak menggugah selera. Nasi banyak gulai melimpah, tetapi helat
tak bikin kenyang. Ini celakanya bila Makaji, juru masak handal itu tidak
dilibatkan.
Beberapa tahun lalu, pesta perkawinan Gentasari dengan Rustamadji yang
digelar dengan menyembelih tiga belas ekor kambing dan berlangsung selama
tiga hari, tidak berjalan mulus, bahkan hampir saja batal. Keluarga mempelai
pria merasa dibohongi oleh keluarga mempelai wanita yang semula sudah
berjanji bahwa semua urusan masak-memasak selama kenduri berlangsung akan dipercayakan kepada Makaji, juru masak nomor satu di Lareh Panjang
ini. Namun, di hari pertama perhelatan, ketika rombongan keluarga mempelai
pria tiba, gulai kambing, gulai nangka, gulai kentang, gulai rebung, dan aneka
hidangan yang tersaji ternyata bukan masakan Makaji. Mana mungkin keluarga
calon besan itu bisa dibohongi? Lidah mereka sudah sangat terbiasa dengan
masakan Makaji.
“Kalau besok gulai nangka masih sehambar ini, kenduri tak usah dilanjutkan!”ancam Sutan Basabatuah, penghulu tinggi dari keluarga Rustamadji.
“Apa susahnya mendatangkan Makaji?”
“Percuma bikin helat besar-besaran bila menu yang terhidang hanya bikin malu.”
Begitulah pentingnya Makaji. Tanpa campur tangannya, kenduri terasa hambar,
sehambar gulai kambing dan gulai rebung karena bumbu-bumbu tak diracik
oleh tangan dingin lelaki itu. Sejak dulu, Makaji tidak pernah keberatan
membantu keluarga mana saja yang hendak menggelar pesta, tak peduli
apakah tuan rumah hajatan itu orang terpandang yang tamunya membludak
atau orang biasa yang hanya sanggup menggelar syukuran seadanya. Makaji
tak pilih kasih, meski ia satu-satunya juru masak yang masih tersisa di Lareh
Panjang. Di usia senja, ia masih tangguh menahan kantuk, tangannya tetap
gesit meracik bumbu, masih kuat ia berjaga semalam suntuk.
                                                                  ***
“Separuh umur Ayah sudah habis untuk membantu setiap kenduri di kampung
ini, bagaimana kalau tanggung jawab itu dibebankan pada yang lebih muda?”
saran Azrial, putra sulung Makaji sewaktu ia pulang kampung enam bulan lalu.
“Mungkin sudah saatnya Ayah berhenti.”
“Belum! Akan Ayah pikul beban ini hingga tangan Ayah tak lincah lagi meracik
bumbu,” balas Makaji waktu itu.
“Kalau memang masih ingin jadi juru masak, bagaimana kalau Ayah jadi juru
masak di salah satu rumah makan milik saya di Jakarta? Saya tak ingin lagi
berjauhan dengan Ayah.”
Sejenak Makaji diam mendengar tawaran Azrial. Tabiat orang tua memang selalu begitu, walau terasa semanis gula, tak bakal langsung direguknya,
meski sepahit empedu tidak pula buru-buru dimuntahkannya, mesti matang
ia menimbang. Makaji memang sudah lama menunggu ajakan seperti itu.
Orang tua mana yang tak ingin berkumpul dengan anaknya di hari tua? Dan
kini, gayung telah bersambut, sekali saja ia mengangguk, Azrial akan segera
memboyongnya ke rantau. Makaji tetap akan mempunyai kesibukan di Jakarta,
ia akan jadi juru masak di rumah makan milik anaknya sendiri.
“Beri Ayah kesempatan satu kenduri lagi!” “Kenduri siapa?” tanya Azrial.
“Mangkudun. Anak gadisnya baru saja dipinang orang. Sudah terlanjur Ayah
sanggupi, malu kalau tiba-tiba dibatalkan.”
Merah padam muka Azrial mendengar nama itu. Siapa lagi anak gadis
Mangkudun kalau bukan Renggogeni, perempuan masa lalunya. Musabab
hengkangnya ia dari Lareh Panjang tidak lain adalah Renggogeni, anak
perempuan tunggal beleng itu. Siapa pula yang tak kenal Mangkudun? Di
Lareh Panjang, ia dijuluki tuan tanah, hampir sepertiga wilayah kampung ini
miliknya. Sejak dulu, orang-orang Lareh Panjang yang kesulitan uang selalu
beres di tangannya. Mereka tinggal menyebutkan sawah, ladang, atau tambak
ikan sebagai agunan. Dengan senang hati Mangkudun akan memegang gadaian
itu.
Masih segar dalam ingatan Azrial, waktu itu Renggogeni hampir tamat
dari akademi perawat di kota. Tidak banyak orang Lareh Panjang yang bisa
bersekolah tinggi seperti Renggogeni. Perempuan kuning langsat pujaan Azrial
itu benar-benar akan menjadi seorang juru rawat. Sementara Azrial bukan
siapa-siapa, hanya tamatan madrasah aliyah yang sehari-hari bekerja honorer
sebagai sekretaris di kantor kepala desa. Ibarat emas dan loyang perbedaan
mereka.
“Bahkan bila ia jadi kepala desa pun, tak sudi saya punya menantu anak juru
masak!” bentak Mangkudun. Dan tak lama berselang, kabar ini berdengung
juga di telinga Azrial.
“Dia laki-laki taat, jujur, bertanggung jawab. Renggo yakin kami berjodoh.”
“Apa kau bilang? Jodoh? Saya tidak rela kau berjodoh dengan Azrial. Akan
saya carikan kau jodoh yang lebih bermartabat!”
“Apa dia salah kalau ayahnya hanya juru masak?”
“Jatuh martabat keluarga kita bila laki-laki itu jadi suamimu. Paham kau?”
Derajat keluarga Azrial memang seumpama lurah tak berbatu, seperti sawah
tak berpembatang, tak ada yang bisa diandalkan. Tetapi tidak patut rasanya
Mangkudun memandangnya dengan sebelah mata. Maka, dengan berat hati
Azrial melupakan Renggogeni. Ia hengkang dari kampung, pergi membawa
luka hati.
Awalnya ia hanya tukang cuci piring di rumah makan milik seorang perantau dari Lareh Panjang yang lebih dulu mengadu untung di Jakarta. Sedikit demi sedikit dikumpulkannya modal, agar tidak selalu bergantung pada induk
semang. Berkat kegigihan dan kerja keras selama bertahun-tahun, Azrial kini
sudah jadi juragan, punya enam rumah makan dan dua puluh empat anak
buah yang tiap hari sibuk melayani pelanggan. Barangkali, ada hikmahnya juga Azrial gagal mempersunting anak gadis Mangkudun. Kini, lelaki itu kerap disebut sebagai orang Lareh Panjang paling sukses di rantau. Itu sebabnya ia ingin membawa Makaji ke Jakarta. Lagi pula, sejak ibunya meninggal, ayahnya itu sendirian saja di rumah, tak ada yang merawat. Adik-adiknya sudah terbang hambur pula ke negeri orang. Meski hidup Azrial sudah berada, tetapi ia masih saja membujang. Banyak yang ingin mengambilnya jadi menantu, tetapi tak seorang perempuan pun yang mampu meluluhkan hatinya. Mungkin Azrial masih sulit melupakan Renggogeni, atau jangan-jangan ia tak sungguh-sungguh melupakan perempuan itu.
                                                ***
Kenduri di rumah Mangkudun begitu semarak. Dua kali meriam ditembakkan ke langit, pertanda dimulainya perhelatan agung. Tak biasanya pusaka peninggalan sesepuh adat Lareh Panjang itu dikeluarkan. Bila yang menggelar kenduri bukan orang berpengaruh seperti Mangkudun, tentu tak sembarang dipertontonkan. Para tetua kampung menyiapkan pertunjukan pencak guna menyambut kedatangan mempelai pria. Para pesilat turut ambil bagian
memeriahkan pesta perkawinan anak gadis orang terkaya di Lareh Panjang itu.
Maklumlah, menantu Mangkudun bukan orang kebanyakan, tetapi perwiramuda kepolisian yang baru dua tahun bertugas, anak bungsu pensiunan tentara,
orang disegani di kampung sebelah. Kabarnya, Mangkudun sudah banyak
membantu laki-laki itu, sejak dari sebelum ia lulus di akademi kepolisian
hingga resmi jadi perwira muda. Terdengar kabar bahwa perjodohan itu
terjadi karena keluarga pengantin pria hendak membalas jasa yang dilakukan
Mangkudun di masa lalu. Aih, perkawinan atas dasar hutang budi.
Mangkudun benar-benar menepati janji pada Renggogeni, bahwa ia akan
mencarikan jodoh yang sepadan dengan anak gadisnya itu, yang jauh lebih
bermartabat. Tengoklah, Renggogeni kini tengah bersanding dengan Yusnaldi,
perwira muda polisi yang bila tidak “macam-macam” tentu kariernya lekas
menanjak. Duh, betapa beruntungnya keluarga besar Mangkudun. Tetapi,
pesta yang digelar dengan menyembelih tiga ekor kerbau jantan dan tujuh
ekor kambing itu tidak begitu ramai dikunjungi. Orang-orang Lareh Panjang
hanya datang di hari pertama, sekadar menyaksikan benda-benda pusaka adat
yang dikeluarkan untuk menyemarakkan kenduri, setelah itu mereka berbalik
meninggalkan helat. Bahkan ada yang belum sempat mencicipi hidangan,
sudah tergesa pulang.
“Gulai kambingnya tak ada rasa,” bisik seorang tamu.
“Kuah gulai rebungnya encer seperti kuah sayur toge. Kembang perut kami
dibuatnya.”
“Masakannya tak mengenyangkan, tak mengundang selera.”
“Pasti juru masaknya bukan Makaji!” diam-diam juga kecewa pada tuan rumah,
karena mereka hanya dijamu dengan menu masakan yang asal-asalan, kurang bumbu, kuah encer, dan daging yang tak kempuh. Padahal mereka bersemangat datang karena pesta perkawinan di Lareh Panjang mempunyai keistimewaan tersendiri, yaitu rasa masakan hasil olah tangan juru masak nomor satu. Siapa lagi kalau bukan Makaji?
“Kenapa Makaji tidak turun tangan dalam kenduri sepenting ini?” begitu
mereka bertanya-tanya.
“Sia-sia saja kenduri ini bila bukan Makaji yang meracik bumbu.”
“Ah, menyesal kami datang ke pesta ini.”
***
Dua hari sebelum kenduri berlangsung, Azrial, anak laki-laki Makaji dating dari Jakarta. Ia pulang untuk menjemput Makaji. Kini, juru masak itu sudah berada di Jakarta, mungkin tak akan kembali, sebab ia akan menghabiskan hari tua di dekat anaknya. Orang-orang Lareh Panjang akan kehilangan juru masak handal yang pernah ada di kampung itu. Kabar kepergian Makaji sampai juga ke telinga pengantin baru Renggogeni. Perempuan itu dapat membayangkan
betapa terpiuhnya perasaan Azrial setelah mendengar kabar kekasih pujaannya
telah dipersunting lelaki lain. (Sumber: Damhuri Muhammad, 2009, Juru Masak: Sehimpun Cerita Pendek, Depok: Koekoesan).









Lampiran 2
Tes Unjuk Kerja 

TES KEMAMPUAN MENENTUKAN STRUKTUR TEKS CERPEN

Petunjuk :
A. Tulislah nama dan kelas Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
B. Tidak dibenarkan bekerjasama dengan teman
C. Waktu 45 menit


Soal :

1. Bacalah cerpen yang berjudul “Juru Masak”.
2. Temukanlah  struktur teks cerpen yang berjudul Juru Masak
a. Abstrak
b. Orientasi
c. Komplikasi
d. Evaluasi
e. Resolusi
f. Koda













Lampiran 3
Kunci Jawaban Tes Unjuk Kerja 
	No
	Struktur Teks
	Fungsi Tiap Struktur Teks

	1
	Abstrak
	Pada tahapan ini, pengararng memberikan ringkasan atau inti cerita yang akan dikembangkannya menjadi rangkaian peristiwa yang dialami tokoh imajinasinya. Damhuri Muhammad menggambarkan seorang juru masak bernama Makaji yang sangat terkenal di kampungnya. Tanpa campur tangan dalam meracik bumbu masakan, sebuah perhelatan akan dinilai tidak sukses karena tidak berhasil menyuguhkan para tamunya makanan lezat. Begitulah pentingnya kehadiran Makaji dalam dunia masak-memasak di kampong itu, sehingga tidak ada yang bisa menggantikannya.

	2
	Orientasi
	Pada tahapan orientasi, pengarang menceritakan latar berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana yang terjadi dalam sebuah peristiwa dalam cerpen. Latar digunakan penulis untuk menghidupkan sebuah cerita dan meyakinkan pembaca. Dengan kata lain, latar ini mengekspresikan watak, baik secara psikis maupun fisik.


	3
	Komplikasi
	Tahapan ini berisi urutan kejadian, dan setiap kejadian-kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat. Peristiwa satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Pada cerpen juru masak, Damhuri Muhammad menceritakan Azrial pergi merantau karena ia dihina oleh kelluarga Ronggogeni. Maka dari itu dia merantau untuk merintis karirnya dan menjadi orang sukses.

	4
	Evaluasi
	Pada tahapan ini, konflik yang biasanya muncul pada setiap kejadian yang terdapat dalam komplikasi bisa diarahlkan/diatur menuju ke tahapan selanjutnya. Sehingga komplikasi tersebut bisa terlihat tahap-tahap penyelesaiannya dari konflik yang muncul tersebut. Dalam cerpen “Juru Masak”.,ketika Azrial ingin melupakan Renggogeni, ia kemudian hengkang dari kampung dengan membawa luka hati.

	5
	Resolusi
	Pada tahapan ini, resolusi menerangkan tentang sebuah solusi dari konflik yang terjadi.Damhuri Muhammad menggambarkan seorang yang bernama Azrial. Azrial adalah seorang anak juru masak yang bekerja sebagaitukang cuci piring di rumah makan Jakarta. Namun, karena kerja keras dan kegigihannya, sekarang Azrial menjadi orang Lareh Panjang yang sukses dengan mempunyai enam rumah makan dan dua puluh empat anak buah.

	6
	Koda
	Pada tahapan terakhir ini, koda berfungsi untuk menerangkan akhir dari cerita sebuah cerpen. Pada cerpen karangan Damhuru Muhammad ini, Azrial sekarang telah sukses, dan dia berkeinginan mengajak ayahnya (Makaji) untuk tinggal bersamanya di Jakarta dan menghabiskan masa tuanya disana dengan Azrial.















Lampiran 4
RPP Pendekatan Problem Based Learning

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah 		: SMA Negeri 1 Besitang 
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: XI /1

A. Kompetensi Inti
1. KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
3. KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1. Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memaham informasi lisan dan tulis.
2. Memiliki perilaku kreatif, tanggung jawab, dan santun dalam mendebatkan sudut pandang tertentu tentang suatu masalah yang terjadi pada masyarakat
3. Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, cerpen, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan
Indikator :
· Memahami pengertian cerpen
· Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Memahami teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
· Menjelaskan struktur cerpen
· Menyusun teks cerita pendek
C.Tujuan Pembelajaran
1. Siswa menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
2. Menunjukkan perilaku kreatif dalam menanggapai hal-hal atau kejadian
3. Siswa mampu menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapai hal-hal atau kejadian.
4. Siswa mampu menunjukkan perilaku santun dalam menanggapai hal-hal atau kejadian
D. Materi Pembelajaran
1. Memahami pengertian cerpen
Cerpen menurut KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa cerpen adalah cerita atau kisah pendek dengan jumlah kata kurang dari 10.000 dengan memberikan kesan tunggal dan ceritanya terpusat pada salah satu tokoh. Sedangkan menurut Edgar Alan Poe cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira - kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen disajikan dengan bentuk yang lebih sederhana dibandingkan dengan karya sastra yang lain. Dalam sebuah cerpen umumnya hanya terdapat satu alur yang dirangkai dengan cukup padat.
2. Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Bersifat Fiktif.
· Kurang dari 10.000 kata.
· Habis dibaca dalam sekali duduk.
· Memiliki kesan tunggal.
· Bersifat padu, padat dan intensif.
· Mengandung konflik, tetapi tidak menimbulkan perubahan nasib pelaku utama.
· Hanya mengandung satu alur.
· Penokohan dilukiskan secara singkat.
Dalam cerpen dibangun oleh berbagai macam unsur. Unsur dalam cerpen dibagi menjadi 2 yaitu Unsur Instrinsik dan Ekstrinsik.

Unsur Intrinsik

Unsur Intrinsik adalah unsur pembangun cerita yang berasal dari dalam cerita itu sendiri. berikut macam - macam unsur Intrinsik :

1. Tema
Tema: titik tolak pengarang dalam menyusun sebuah cerita Pengarang menentukan tema sebelum mengarang Pembaca menemukan tema setelah membaca seluruh cerita.

2. Alur/Plot
Adalah rangkaian kejadian atau peristiwa yang disusun berdasarkan hukum sebab akibat. Jenis alur: alur maju, alus mundur, dan alur campuran. Tahap alur :

a. Pengenalan situasi cerita/permulaan/exposition.
b. Pengungkapa peristiwa (complication).
c. Menuju pada adanya konflik (rising action).
d. Tahap perumitan
e. Tahap pncak konflik (klimaks)
f. Tahap peleraian
g. Tahap penyelesaian


3. Tokoh

- Jenis-jenis tokoh :
a. Tokoh protagonis : mendukung cerita ( Tokoh Utama / Baik ). 
b. Tokoh antagonis : penentang cerita ( Tokoh Musuh / Jahat ).
c. Tokoh tritagonis : tokoh pembantu, baik protagonis/antagonis

- Penokohan
Penokohan adalah : proses pengarang dalam menampilkan tokoh
Cara pengarang menampilkan perwatakan tokoh :
a. Ciri-ciri fisik tokoh 
b. Percakapan antarpelaku
c. Lingkungan sosial
d. Gambar tempat tinggal tokoh
e. Pemaparan sifat tokoh

- Kedudukan Tokoh
a. Orang pertama: pelaku utama, pengarang sebagai pengamat tisak langsung, pengarang sebagai pengamat langsung
b. Orang ketiga: sudut pandang serba tahu, sudut pandang terarah


4. Latar
a. Latar tempat 
b. Latar waktu
c. Latar suasana

5. Sudut Pandang (Point Of View)
Adalah: cara pengarang menceritakan tokoh. Ada 3 sudut pandang :
a. Sudut pandang orang pertama yaitu aku atau saya.
b. Sudut pandang orang ketiga yaitu ia, dia atau nama tokohnya
c. Sudut pandang campuran yaitu pengarang membaurkan antara pendapat pengarang dan tokoh - tokohnya.

6. Amanat
Adalah: pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, baik tersurat maupun tersirat amanat disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi cerita.

Unsur Ekstrinsik
Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang tidak secara langsung melekat dan membangun cerita yang berasal dari luat.Unsur ekstrinsik antara lain :

1. Latar belakang kehidupan pengarang
2. Kondisi zaman saat karya sastra itu diciptakan
3. Latar Belakang Kehidupan Pengarang, meliputi :
    a. Tingkat pendidikan 
    b. Profesi/pekerjaan
    c. Status sosial ekonomi
    d. Pandangan politik 
a. Kepercayaan/agama/faham yang dianut pengarang dan lain-lain
b. Keadaan Zaman pada Saat Karya Sastra diciptakan merujuk pada situasi politik dan tingkat peradaban masyarakat saat karya sastra itu diciptakan (disarikan dari berbagai sumber).
3. Membaca dan memahami teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”

Kupu-kupu Ibu
Cerpen Komang Ira Puspitaningsih

AKU melihatnya. Aku melihat perempuan yang pernah kau ceritakan. Sepulang sekolah tadi, di dekat taman, aku melihat sepasang kupu-kupu berputar saling melingkar. Tapi mereka tak seperti kupu-kupu dalam ceritamu, Ayah. Mereka lebih cantik. Yang satu berwarna hitam dengan bintik biru bercahaya seperti mutiara. Yang lain bersayap putih jernih, sebening sepatu kaca Cinderella, dengan serat tipis kehijauan melintang di tepi sayapnya.

Aku takjub. Aku mengejarnya. Kupu-kupu itu masuk ke dalam taman, dan aku terus saja mengikutinya. Dan ternyata kedua kupu-kupu itu menghampiri seorang perempuan yang duduk di bangku yang agak terpisah dari bangku-bangku taman lainnya. Kupu-kupu itu asyik berputar-putar di atas kepala perempuan itu.

Aku tersadar. Itu perempuan yang Ayah ceritakan. Sebelum aku sempat membalikkan badan untuk meninggalkan taman itu, ia berbicara padaku. Aku tak menyangka. Tidak, Ayah. Ia tidak bisu seperti yang kau bilang. Dan katamu ia seorang yang menyeramkan, hingga aku membayangkan perempuan itu sebagai nenek penyihir. Ayah, perempuan itu sangat cantik. Sama cantiknya dengan kedua kupu-kupu itu.

Oya, dia baik juga. Ia memintaku duduk di sisinya. Menemaninya bermain dengan kupu-kupu itu. Dia mengajariku membelai sayap kupu-kupu. Kami bercerita tentang kesukaan kami masing-masing. Dan ternyata, selain menyenangi kupu-kupu, kami juga sama-sama menyukai es krim rasa vanila dengan taburan kacang almond, senang buah apel, dan tidur di antara banyak bantal dan boneka.

                                                           ***
Kau ingat ceritaku, Ning? Tentang dua ekor kupu-kupu dan seorang perempuan yang jatuh cinta pada mereka? Ah, kurasa kau sudah lupa. Ketika pertama kali kuceritakan ini, kau masih kecil, belum juga TK. Bahkan aku masih ingat, kau memakai terusan jingga dengan hiasan pita merah melingkar di pinggang, bergambar kelinci putih yang mengedipkan matanya di bagian depan. Baju kesukaanmu saat itu. Kau berbaring di tempat tidur. Menatapku. Menunggu dongeng pengantar tidur. Ada segaris senyum tipis di wajah kanakmu yang hening. Sehening namamu, Ning.

Aku rindu menceritakannya lagi padamu. Sembari mengenang masa kecilmu yang penuh cekikik geli atau rengekan manja yang sering membuatku gemas. Anggap saja masa kecilmu tak sanggup mengingat dongeng itu. Dan sekarang, aku akan mengingatkannya kembali untukmu, Ning.

Setiap senja, Ning, di taman dekat sekolah, selalu ada seorang perempuan yang duduk di sudut taman. Ketika langit mulai berwarna jingga, ia hadir di taman itu dan selalu menunggu kedatangan dua ekor kupu-kupu cantik. Ya, keduanya cantik. Yang seekor bersayap hijau dengan serat-serat kecokelatan pada garis guratannya. Kira-kira seperti daging buah avokad yang matang. Dan yang seekor lagi bersayap biru, dengan sedikit bintik-bintik putih. Ya, mirip dengan motif tas tangan ibu di potret keluarga yang ada di ruang tamu. Tak ada yang tahu tentang apa yang dilakukannya bersama kedua kupu-kupu itu setiap senja. Lalu setelah langit kehilangan garis jingga terakhir, kedua kupu-kupu itu pun meninggalkan taman, sebelum malam membuat mata mereka jadi buta. Perempuan itu pun pergi. Berjalan gontai, dengan tundukan kepala yang dalam. Seolah ia ingin sekali melupakan seluruh hari yang pernah dijalaninya.

Orang-orang di sekitar sini tak ada yang mengenalnya. Tak ada yang tahu namanya. Tak ada yang mengerti ia berasal dari keluarga yang mana. Bahkan tak ada yang pernah berbicara dengannya. Walau hanya sekadar perbincangan basa-basi tanpa perkenalan. Orang-orang tak tahu di mana rumahnya. Kemudian setiap senja berakhir, ketika orang-orang mulai sibuk dengan menu makan malam dengan keluarganya masing-masing, perempuan itu seakan-akan menghilang. Tak ada jejak yang bisa menunjukkan keberadaannya.

Bagimu mungkin tak ada yang mengherankan. Seperti juga dirimu yang mencintai kupu-kupu. Semua berjalan seperti biasa tanpa ada kejadian yang berarti. Sampai kemudian tersiar kabar bila perempuan itu bisu. Karena sempat di suatu pengujung senja, saat perempuan itu meninggalkan taman, seseorang tak sengaja melihatnya lalu menyapanya. Tapi perempuan itu cuma mengangguk tersenyum, tanpa bicara apa-apa.

Lambat laun orang-orang mulai curiga dengan keberadaannya di taman. Orang-orang juga heran dengan keberadaan kedua kupu-kupu itu. Banyak yang menduga bila perempuan itu bisa berbicara dengan kupu-kupu. Hanya dengan kupu-kupu, Ning. Orang-orang pun mulai menyiarkan kabar bila perempuan itu memiliki ilmu hitam. Sejak itu pula orang-orang mulai menjauhinya. Tak ada yang mau datang ke taman dekat sekolah setiap senja. Orang-orang takut akan bertemu dengan perempuan itu bila datang ke sana. Itulah sebabnya, taman dekat sekolah selalu sunyi sebelum senja datang, sebelum langit mengguratkan cahaya jingga di tubuhnya.

Ning, ini bukanlah dongeng seperti yang biasanya kuceritakan sebelum kau tidur. Bukan cerita serupa Putri Rapunzel, Cinderella, Putri dan Biji Kapri, Tiga Babi Kecil, atau cerita Serigala yang Jahat. Tapi ini benar-benar ada. Perempuan itu betul-betul datang setiap senja ke taman dekat sekolah. Ayah sengaja menceritakan ini agar kau tak datang ke taman ketika kau pulang sekolah saat senja.
                                                   ***

Ning, mengapa kau kemari lagi? Segeralah pulang. Ayahmu akan curiga bila kau selalu pulang terlambat dari sekolah. Kau pun pasti telah mendengar dari orang-orang tentangku. Aku memang kesepian. Gunjingan orang-orang membuatku disingkirkan. Tapi, janganlah kau terlampau sering datang menemuiku. Apalagi bila hanya ingin bermain dengan kupu-kupu yang sering menemaniku. Atau sekadar ingin membawakan aku es krim atau buah apel. Kau bisa bermain dengan kupu-kupu lain yang mungkin lebih cantik dari kedua kupu-kupu di taman ini. Kau juga bisa makan es krim dengan ayahmu. Sedangkan aku sudah terbiasa hidup dalam kesendirian. Setidaknya aku masih bisa menemukan sedikit keributan di taman ini setiap senja. Mendengar kepak sayap burung-burung yang pulang ke sarang, riuh pepohonan menyambut malam yang membawakan selimut tidurnya, bising binatang malam yang bersiap keluar sarang bila malam tiba. Tonggeret, kodok, jangkrik. Jujur saja, aku lebih suka sendiri. Aku tak mau merepotkanmu. Karena suatu saat kau mungkin akan menemui kesulitan hanya karena keberadaanku.

Aku yakin, Ning, suatu saat kau akan menemukan kupu-kupu yang kau sukai. Yang akan selalu menemanimu. Meski ia harus mengalami kelahiran berulang kali sebagai kupu-kupu, untuk menemanimu. Ning, aku tak ingin orang-orang akan ikut bergunjing tentangmu, hanya karena kau menemuiku di sini. Aku tak mau orang-orang menjauhimu, bila mereka tahu kau pernah datang mengunjungiku. Bahkan teman-teman sekolahmu mungkin tak mau lagi berbicara denganmu. Pulanglah, Ning. Aku juga harus bergegas pulang. Matahari telah tampak uzur hari ini. Sudah tiba waktunya bagi kedua kupu-kupu ini untuk tidur.
***

Ayah, senja tadi aku tak melihat kedua kupu-kupu itu di taman. Mungkin mereka sedang tidur. Mungkin mereka tanpa sadar sudah menanggalkan sayapnya, menanggalkan ruhnya, menjadi telur-telur cantik yang akan menetas jadi ulat-ulat cantik warna-warni dan gemuk, dan sebentar lagi bersemayam dalam kepompong putih yang rapuh lalu menjadi kupu-kupu baru yang lebih cantik.

Ayah, aku juga tak melihat perempuan itu. Tak ada seorang pun di taman senja tadi. Aku sudah berkeliling mencarinya. Padahal, aku sudah membeli sebatang cokelat putih untuk kami nikmati bersama-sama. Ayah, apa perempuan itu marah padaku? Apa perempuan itu kesal karena aku sering mengunjunginya? Apa kunjunganku membuat perempuan itu terganggu? Kalau ia memang marah, aku tak mengerti sebabnya. Dia tak pernah marah padaku. Selalu tersenyum bila aku datang, mencium keningku setiap kami berpisah di pertigaan dekat taman ketika kami pulang bersama sehabis senja. Perempuan itu tak pernah mengatakan bila ia terganggu dengan keberadaanku.

Memang perempuan itu pernah melarangku untuk datang menemuinya. Perempuan itu mengatakan bila ia lebih suka sendiri. Tapi aku tak percaya padanya. Aku yakin bila ia tak mau menemuiku karena sebab lain. Karena biasanya wajah perempuan itu selalu tampak riang menyambut kedatanganku. Bila aku berlari menghampirinya, tangannya akan terentang lebar ingin memelukku. Aku tahu ia selalu menunggu kedatanganku.

Ayah, aku rindu pada kedua kupu-kupu itu. Aku juga ingin bertemu dengan perempuan itu. Kuharap kau tidak marah bila aku sering menemuinya. Aku sangat senang bermain dengan mereka. Jauh lebih menyenangkan dibandingkan bermain lompat tali dengan teman-teman. Ayah, apa kau betul-betul tak mengenal perempuan itu? Apa kau benar-benar tak tahu di mana ia tinggal? Kumohon, antarkan aku ke sana.

***
Ning, lihatlah halaman rumah kita, penuh dengan kupu-kupu mungil warna-warni yang cantik. Sayap mereka berkilauan. Tapi ada tiga kupu-kupu yang lebih besar. Lihatlah, yang dua ekor itu seperti yang kau temui di taman bukan? Dan yang paling besar adalah kupu-kupu yang tercantik dari seluruh kupu-kupu itu. Aku pun baru kali ini melihat kupu-kupu seindah itu, Ning. Warna ungu dan hijau di sayapnya berpadu sangat serasi. Caranya mengepakkan sayap dengan pelan dan lembut. Sangat anggun, seperti ibumu.

Lihat, matamu sampai berkaca-kaca melihatnya. Kau senang bukan, sekarang kau memiliki banyak sekali kupu-kupu yang indah. Kau rindu pada kupu-kupu, kan? Bermainlah bersama mereka, Ning. Aku yakin mereka pun akan senang bermain denganmu.
***
Tidak. Aku tak ingin bermain bersama mereka. Lihatlah kupu-kupu yang paling besar itu. Kupu-kupu itu memang yang paling cantik. Tapi, warnanya persis sama dengan warna gaun perempuan itu ketika terakhir kali aku menemuinya. Perempuan itu, Ayah. Aku tak mau ia berubah menjadi kupu-kupu hanya untuk menemaniku. Biar saja kupu-kupu lainnya meninggalkanku, asalkan perempuan itu tetap ada untukku. Aku tak ingin bermain dengan kupu-kupu. Aku ingin perempuan itu, Ayah. Hanya perempuan itu. Aku hanya ingin ibuku.
Yogyakarta, 2006
                                                       ***

Komang Ira Puspitaningsih, lahir di Denpasar, 31 Mei 1986. Saat ini studi di jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Beberapa karyanya terkumpul dalam sejumlah antologi bersama, antara lain: Ning (Sanggar Purbakaraka, 2002), Para Penari (Lingkaran Komunikasi Malang, 2002), Lampung Kenangan (Dewan Kesenian Lampung, 2002).
	


4. Menjelaskan struktur cerpen
Selain mengetahui defenisi dan ciri umum sebuah cerpen, penting bagi kita mengenal struktur di dalamnya. Secara garis besar struktur cerpen adalah sebagai berikut (Depdiknas, 2014:17-19).
a. Tahapan abstrak merupakan ringkasan atau inti cerita. Abstrak pada sebuah teks cerita pendek bersifat opsional. Artinya sebuah teks cerpen bisa saja tidak melalui tahapan ini.
b. Tahapan orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan tokoh dan latar cerita. Pengenalan tokoh berkaitan dengan pengenalan perlaku (terutama pelaku utama) yang meliputi apa yang dialami. Pengenalan latar berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerpen. Latar digunakan pengarang untuk menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca. Dengan kata lain, latar merupakan sarana pengekspresian watak, baik secara fisik maupun psikis.
c. Komplikasi muncul diakibatkan oleh munculnya konflik. Pada tahap ini ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik. tahapan penjalinan konflik dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga konflik memuncak (klimaks).
d. Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya tokoh (penulis) akan mengupayakan solusi bagi pemecahan konflik sehingga mulai tampak penyelesaiannya.
e. Resolusi adalah suatu keadaan di mana konflik terpecahkan dan menemukan penyelesaiannya. Pada tahapan ini ditandai dengan upaya pengarang yang mengungkakan solusi dari berbagai konflik yang dialami tokoh.
f. Koda adalah bagian akhir sebuah cerita pendek yang diberikan oleh pengarang yang menyuarakan pesan moral sebagai tanggapan terhadap konflik yang terjadi. Ada juga yang menyebut koda dengan istilah reorientasi. Koda merupakan nilai-nilai atau pelajaran yang dapat dipetik oleh pembaca dari sebuah teks. Sama halnya dengan tahapan abstrak, koda ini bersifat opsional.
5. Menyusun teks cerita pendek
orientasi : sepulang sekolah, ning melihat sepasang kupu" dan perempuan yang ayah ceritakan. namun, perempuan itu tidak seperti yang ayah ceritakan. dia tidak menyeramkan, bahkan dia sangat cantik.
komplikasi : ayah mengingatkan cerita tentang perempuan itu lagi kepada ning agar tidak datang ke taman tersebut. namun, ning tetap datang ke taman itu
resolusi : ayah menghibur ning agar tidak sedih lagi karena tidak dapat menemui ibunya. namun, ning tetap bersikeras ingin menemui perempuan itu... :')

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Problem Based Learning
F. Langkah-langkah Pembelajaran
	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	I
	Pendahuluan
	

	
	1. Membuka pelajaran dan mengabsen siswa
2. Memberikan motivasi belajar pada siswa
3. Mengemukakan SK dan KD pada siswa
4. Mengenalkan strategi  Problem Based Learning
	Memberi salam, mendengar panggilan guru, menyimak penjelasan guru
	


10 menit

	II
	Kegiatan Inti
	

	
	· Tahap Mengaitkan
Memberi beberapa pertanyaan seputar cerpen agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Lalu memperhatikan ketepatan pendapat dari siswa.

· Tahap Mengaitkan
· Membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen 4-5 orang
· Memahami pengertian cerpen
· Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Memahami teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
· Menjelaskan struktur cerpen
· (materi disampaikan dengan mempersentasekan materi melalui OHP dengan bentuk PPT)

· Tahap Menerapkan
· Merumuskan pengertian cerpen
· Merumuskan ciri-ciri cerpen
· Menentukan teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
· Merumuskan struktur cerpen

· Tahap Bekerjasama

· Memotivasi siswa dengan memberiarahan agar mampu membaca dan menentukan struktur teks cerpen
· Siswa menerapkan konsep ketika melakukan kegiatan pemecahan masalah
· Bekerjasama dengan teman satu kelompok untuk mengungkapkan pertanyaan seputar materi

· Tahap Mentransper

· Merumuskan pengertian cerpen
· Merumuskan ciri-ciri cerpen
· Menentukan teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
· Merumuskan struktur cerpen
· (secara berkelompok siswa merumuskan materi dengan menjelaskan di depan kelas)
· Peserta didik mengaitkan isi cerpen dengan kehidupan nyata
· Peserta didik membandingkan hasil diskusi tentang struktur teks cerpen untuk memperkuat pemahaman
Mengomunikasikan
· Mempresentasikan hasil diskusi tentang struktur teks cerpen dengan percaya diri dan bahasa yang lugas
· Mengajak/menyuruh  siswa menuliskan kesimpulan hasil diskusi secara keseluruhan dan memberikan penghargaan pada kelompok yang memiliki kriteria baik.
	
Memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru / memberikan pendapat dengan lisan




Membentuk kelompok 


Mendengar  penjelasan guru,tanya jawab







Menenyimak penjelasan dengan baik






Menemukan cerpen dan mengamati lalu membacanya










Persentase kelompok

	

5 menit









15 menit







5 menit









15 menit











15 menit












	III
	Kegiatan Akhir
	

	
	5. Merangkum kembali kegiatan inti pembelajaran
6. Bersama guru, siswa mengidentifikasi hambatan-hambatan yang dialami saat memahami unsur cerita pendek.
7. Dengan sikap tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran
8. Dengan sikap peduli, responsif, dan santun siswa mendengarkan umpan balikd an penguatan dari guru atas pernyataan mereka tentang hambatan dalam memahami unsur cerita pendek.
4) Siswa menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran
	Mendengar dan mencatat penjelasan guru
	menit




G. Metode Pembelajaran / Strategi
· Problem Based Learning
· Diskusi kelompok
· Tanya jawab


H. Alat dan Sumber
a. Laptop, OHP, Layar, Sound system
b. Buku Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas XI
c. Pengkajian Cerpen  (Pradopo/Waluyo)
I. Evaluasi
· Jelaskan pengertian cerpen
· Jelaskan ciri-ciri cerpen
· Tuliskan struktur teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”





    Besitang,                      2024
Mengetahui  										
Kepala SMA Negeri 1 BesitangGuru Mata Pelajaran
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Lampiran 5
RPP Pendekatan Konvensional
						
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah 		: SMA Negeri 1 Besitang
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: XI /1
A. Kompetensi Inti
1. KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
2. KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
3. KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
4. KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1. Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memaham informasi lisan dan tulis.
2. Memiliki perilaku kreatif, tanggung jawab, dan santun dalam mendebatkan sudut pandang tertentu tentang suatu masalah yang terjadi pada masyarakat
3. Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, cerpen, eksplanasi, dan cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan
Indikator :
· Memahami pengertian cerpen
· Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Memahami teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
· Menjelaskan struktur cerpen
· Menyusun teks cerita pendek
C.Tujuan Pembelajaran
1. Siswa menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis.
2. Menunjukkan perilaku kreatif dalam menanggapai hal-hal atau kejadian
3. Siswa mampu menunjukkan perilaku tanggung jawab dalam menanggapai hal-hal atau kejadian.
4. Siswa mampu menunjukkan perilaku santun dalam menanggapai hal-hal atau kejadian
C. Materi Pembelajaran
1. Memahami pengertian cerpen
Cerpen menurut KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa cerpen adalah cerita atau kisah pendek dengan jumlah kata kurang dari 10.000 dengan memberikan kesan tunggal dan ceritanya terpusat pada salah satu tokoh. Sedangkan menurut Edgar Alan Poe cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira - kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen disajikan dengan bentuk yang lebih sederhana dibandingkan dengan karya sastra yang lain. Dalam sebuah cerpen umumnya hanya terdapat satu alur yang dirangkai dengan cukup padat.
2. Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Bersifat Fiktif.
· Kurang dari 10.000 kata.
· Habis dibaca dalam sekali duduk.
· Memiliki kesan tunggal.
· Bersifat padu, padat dan intensif.
· Mengandung konflik, tetapi tidak menimbulkan perubahan nasib pelaku utama.
· Hanya mengandung satu alur.
· Penokohan dilukiskan secara singkat.
	Dalam cerpen dibangun oleh berbagai macam unsur. Unsur dalam cerpen dibagi menjadi 2 yaitu Unsur Instrinsik dan Ekstrinsik.

Unsur Intrinsik

Unsur Intrinsik adalah unsur pembangun cerita yang berasal dari dalam cerita itu sendiri. berikut macam - macam unsur Intrinsik :

1. Tema
Tema: titik tolak pengarang dalam menyusun sebuah cerita Pengarang menentukan tema sebelum mengarang Pembaca menemukan tema setelah membaca seluruh cerita.


2. Alur/Plot
Adalah rangkaian kejadian atau peristiwa yang disusun berdasarkan hukum sebab akibat. Jenis alur: alur maju, alus mundur, dan alur campuran. Tahap alur :

a. Pengenalan situasi cerita/permulaan/exposition.
b. Pengungkapa peristiwa (complication).
c. Menuju pada adanya konflik (rising action).
d. Tahap perumitan
e. Tahap pncak konflik (klimaks)
f. Tahap peleraian
g. Tahap penyelesaian

3. Tokoh

- Jenis-jenis tokoh :
a. Tokoh protagonis : mendukung cerita ( Tokoh Utama / Baik ). 
b. Tokoh antagonis : penentang cerita ( Tokoh Musuh / Jahat ).
c. Tokoh tritagonis : tokoh pembantu, baik protagonis/antagonis

- Penokohan
Penokohan adalah : proses pengarang dalam menampilkan tokoh
Cara pengarang menampilkan perwatakan tokoh :
a. Ciri-ciri fisik tokoh 
b. Percakapan antarpelaku
c. Lingkungan sosial
d. Gambar tempat tinggal tokoh
e. Pemaparan sifat tokoh

- Kedudukan Tokoh
a. Orang pertama: pelaku utama, pengarang sebagai pengamat tisak langsung, pengarang sebagai pengamat langsung
b. Orang ketiga: sudut pandang serba tahu, sudut pandang terarah

4. Latar
a. Latar tempat 
b. Latar waktu
c. Latar suasana

5. Sudut Pandang (Point Of View)
Adalah: cara pengarang menceritakan tokoh. Ada 3 sudut pandang :
a. Sudut pandang orang pertama yaitu aku atau saya.
b. Sudut pandang orang ketiga yaitu ia, dia atau nama tokohnya
c. Sudut pandang campuran yaitu pengarang membaurkan antara pendapat pengarang dan tokoh - tokohnya.

6. Amanat
Adalah: pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, baik tersurat maupun tersirat amanat disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi cerita.
Unsur Ekstrinsik

Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang tidak secara langsung melekat dan membangun cerita yang berasal dari luat.Unsur ekstrinsik antara lain :

1. Latar belakang kehidupan pengarang
2. Kondisi zaman saat karya sastra itu diciptakan
3. Latar Belakang Kehidupan Pengarang, meliputi :

    a. Tingkat pendidikan 
    b. Profesi/pekerjaan
    c. Status sosial ekonomi
    d. Pandangan politik 
4. Kepercayaan/agama/faham yang dianut pengarang dan lain-lain
5. Keadaan Zaman pada Saat Karya Sastra diciptakan merujuk pada situasi politik dan tingkat peradaban masyarakat saat karya sastra itu diciptakan (disarikan dari berbagai sumber).
3. Membaca dan memahami teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”
Kupu-kupu Ibu
Cerpen Komang Ira Puspitaningsih

AKU melihatnya. Aku melihat perempuan yang pernah kau ceritakan. Sepulang sekolah tadi, di dekat taman, aku melihat sepasang kupu-kupu berputar saling melingkar. Tapi mereka tak seperti kupu-kupu dalam ceritamu, Ayah. Mereka lebih cantik. Yang satu berwarna hitam dengan bintik biru bercahaya seperti mutiara. Yang lain bersayap putih jernih, sebening sepatu kaca Cinderella, dengan serat tipis kehijauan melintang di tepi sayapnya.

Aku takjub. Aku mengejarnya. Kupu-kupu itu masuk ke dalam taman, dan aku terus saja mengikutinya. Dan ternyata kedua kupu-kupu itu menghampiri seorang perempuan yang duduk di bangku yang agak terpisah dari bangku-bangku taman lainnya. Kupu-kupu itu asyik berputar-putar di atas kepala perempuan itu.

Aku tersadar. Itu perempuan yang Ayah ceritakan. Sebelum aku sempat membalikkan badan untuk meninggalkan taman itu, ia berbicara padaku. Aku tak menyangka. Tidak, Ayah. Ia tidak bisu seperti yang kau bilang. Dan katamu ia seorang yang menyeramkan, hingga aku membayangkan perempuan itu sebagai nenek penyihir. Ayah, perempuan itu sangat cantik. Sama cantiknya dengan kedua kupu-kupu itu.

Oya, dia baik juga. Ia memintaku duduk di sisinya. Menemaninya bermain dengan kupu-kupu itu. Dia mengajariku membelai sayap kupu-kupu. Kami bercerita tentang kesukaan kami masing-masing. Dan ternyata, selain menyenangi kupu-kupu, kami juga sama-sama menyukai es krim rasa vanila dengan taburan kacang almond, senang buah apel, dan tidur di antara banyak bantal dan boneka.

                                                            ***

Kau ingat ceritaku, Ning? Tentang dua ekor kupu-kupu dan seorang perempuan yang jatuh cinta pada mereka? Ah, kurasa kau sudah lupa. Ketika pertama kali kuceritakan ini, kau masih kecil, belum juga TK. Bahkan aku masih ingat, kau memakai terusan jingga dengan hiasan pita merah melingkar di pinggang, bergambar kelinci putih yang mengedipkan matanya di bagian depan. Baju kesukaanmu saat itu. Kau berbaring di tempat tidur. Menatapku. Menunggu dongeng pengantar tidur. Ada segaris senyum tipis di wajah kanakmu yang hening. Sehening namamu, Ning.
Aku rindu menceritakannya lagi padamu. Sembari mengenang masa kecilmu yang penuh cekikik geli atau rengekan manja yang sering membuatku gemas. Anggap saja masa kecilmu tak sanggup mengingat dongeng itu. Dan sekarang, aku akan mengingatkannya kembali untukmu, Ning.

Setiap senja, Ning, di taman dekat sekolah, selalu ada seorang perempuan yang duduk di sudut taman. Ketika langit mulai berwarna jingga, ia hadir di taman itu dan selalu menunggu kedatangan dua ekor kupu-kupu cantik. Ya, keduanya cantik. Yang seekor bersayap hijau dengan serat-serat kecokelatan pada garis guratannya. Kira-kira seperti daging buah avokad yang matang. Dan yang seekor lagi bersayap biru, dengan sedikit bintik-bintik putih. Ya, mirip dengan motif tas tangan ibu di potret keluarga yang ada di ruang tamu. Tak ada yang tahu tentang apa yang dilakukannya bersama kedua kupu-kupu itu setiap senja. Lalu setelah langit kehilangan garis jingga terakhir, kedua kupu-kupu itu pun meninggalkan taman, sebelum malam membuat mata mereka jadi buta. Perempuan itu pun pergi. Berjalan gontai, dengan tundukan kepala yang dalam. Seolah ia ingin sekali melupakan seluruh hari yang pernah dijalaninya.

Orang-orang di sekitar sini tak ada yang mengenalnya. Tak ada yang tahu namanya. Tak ada yang mengerti ia berasal dari keluarga yang mana. Bahkan tak ada yang pernah berbicara dengannya. Walau hanya sekadar perbincangan basa-basi tanpa perkenalan. Orang-orang tak tahu di mana rumahnya. Kemudian setiap senja berakhir, ketika orang-orang mulai sibuk dengan menu makan malam dengan keluarganya masing-masing, perempuan itu seakan-akan menghilang. Tak ada jejak yang bisa menunjukkan keberadaannya.

Bagimu mungkin tak ada yang mengherankan. Seperti juga dirimu yang mencintai kupu-kupu. Semua berjalan seperti biasa tanpa ada kejadian yang berarti. Sampai kemudian tersiar kabar bila perempuan itu bisu. Karena sempat di suatu pengujung senja, saat perempuan itu meninggalkan taman, seseorang tak sengaja melihatnya lalu menyapanya. Tapi perempuan itu cuma mengangguk tersenyum, tanpa bicara apa-apa.

Lambat laun orang-orang mulai curiga dengan keberadaannya di taman. Orang-orang juga heran dengan keberadaan kedua kupu-kupu itu. Banyak yang menduga bila perempuan itu bisa berbicara dengan kupu-kupu. Hanya dengan kupu-kupu, Ning. Orang-orang pun mulai menyiarkan kabar bila perempuan itu memiliki ilmu hitam. Sejak itu pula orang-orang mulai menjauhinya. Tak ada yang mau datang ke taman dekat sekolah setiap senja. Orang-orang takut akan bertemu dengan perempuan itu bila datang ke sana. Itulah sebabnya, taman dekat sekolah selalu sunyi sebelum senja datang, sebelum langit mengguratkan cahaya jingga di tubuhnya.

Ning, ini bukanlah dongeng seperti yang biasanya kuceritakan sebelum kau tidur. Bukan cerita serupa Putri Rapunzel, Cinderella, Putri dan Biji Kapri, Tiga Babi Kecil, atau cerita Serigala yang Jahat. Tapi ini benar-benar ada. Perempuan itu betul-betul datang setiap senja ke taman dekat sekolah. Ayah sengaja menceritakan ini agar kau tak datang ke taman ketika kau pulang sekolah saat senja.
                                                            ***

Ning, mengapa kau kemari lagi? Segeralah pulang. Ayahmu akan curiga bila kau selalu pulang terlambat dari sekolah. Kau pun pasti telah mendengar dari orang-orang tentangku. Aku memang kesepian. Gunjingan orang-orang membuatku disingkirkan. Tapi, janganlah kau terlampau sering datang menemuiku. Apalagi bila hanya ingin bermain dengan kupu-kupu yang sering menemaniku. Atau sekadar ingin membawakan aku es krim atau buah apel. Kau bisa bermain dengan kupu-kupu lain yang mungkin lebih cantik dari kedua kupu-kupu di taman ini. Kau juga bisa makan es krim dengan ayahmu. Sedangkan aku sudah terbiasa hidup dalam kesendirian. Setidaknya aku masih bisa menemukan sedikit keributan di taman ini setiap senja. Mendengar kepak sayap burung-burung yang pulang ke sarang, riuh pepohonan menyambut malam yang membawakan selimut tidurnya, bising binatang malam yang bersiap keluar sarang bila malam tiba. Tonggeret, kodok, jangkrik. Jujur saja, aku lebih suka sendiri. Aku tak mau merepotkanmu. Karena suatu saat kau mungkin akan menemui kesulitan hanya karena keberadaanku.

Aku yakin, Ning, suatu saat kau akan menemukan kupu-kupu yang kau sukai. Yang akan selalu menemanimu. Meski ia harus mengalami kelahiran berulang kali sebagai kupu-kupu, untuk menemanimu. Ning, aku tak ingin orang-orang akan ikut bergunjing tentangmu, hanya karena kau menemuiku di sini. Aku tak mau orang-orang menjauhimu, bila mereka tahu kau pernah datang mengunjungiku. Bahkan teman-teman sekolahmu mungkin tak mau lagi berbicara denganmu. Pulanglah, Ning. Aku juga harus bergegas pulang. Matahari telah tampak uzur hari ini. Sudah tiba waktunya bagi kedua kupu-kupu ini untuk tidur.                  ***
Ayah, senja tadi aku tak melihat kedua kupu-kupu itu di taman. Mungkin mereka sedang tidur. Mungkin mereka tanpa sadar sudah menanggalkan sayapnya, menanggalkan ruhnya, menjadi telur-telur cantik yang akan menetas jadi ulat-ulat cantik warna-warni dan gemuk, dan sebentar lagi bersemayam dalam kepompong putih yang rapuh lalu menjadi kupu-kupu baru yang lebih cantik.

Ayah, aku juga tak melihat perempuan itu. Tak ada seorang pun di taman senja tadi. Aku sudah berkeliling mencarinya. Padahal, aku sudah membeli sebatang cokelat putih untuk kami nikmati bersama-sama. Ayah, apa perempuan itu marah padaku? Apa perempuan itu kesal karena aku sering mengunjunginya? Apa kunjunganku membuat perempuan itu terganggu? Kalau ia memang marah, aku tak mengerti sebabnya. Dia tak pernah marah padaku. Selalu tersenyum bila aku datang, mencium keningku setiap kami berpisah di pertigaan dekat taman ketika kami pulang bersama sehabis senja. Perempuan itu tak pernah mengatakan bila ia terganggu dengan keberadaanku.

Memang perempuan itu pernah melarangku untuk datang menemuinya. Perempuan itu mengatakan bila ia lebih suka sendiri. Tapi aku tak percaya padanya. Aku yakin bila ia tak mau menemuiku karena sebab lain. Karena biasanya wajah perempuan itu selalu tampak riang menyambut kedatanganku. Bila aku berlari menghampirinya, tangannya akan terentang lebar ingin memelukku. Aku tahu ia selalu menunggu kedatanganku.

Ayah, aku rindu pada kedua kupu-kupu itu. Aku juga ingin bertemu dengan perempuan itu. Kuharap kau tidak marah bila aku sering menemuinya. Aku sangat senang bermain dengan mereka. Jauh lebih menyenangkan dibandingkan bermain lompat tali dengan teman-teman. Ayah, apa kau betul-betul tak mengenal perempuan itu? Apa kau benar-benar tak tahu di mana ia tinggal? Kumohon, antarkan aku ke sana.

                                                             ***

Ning, lihatlah halaman rumah kita, penuh dengan kupu-kupu mungil warna-warni yang cantik. Sayap mereka berkilauan. Tapi ada tiga kupu-kupu yang lebih besar. Lihatlah, yang dua ekor itu seperti yang kau temui di taman bukan? Dan yang paling besar adalah kupu-kupu yang tercantik dari seluruh kupu-kupu itu. Aku pun baru kali ini melihat kupu-kupu seindah itu, Ning. Warna ungu dan hijau di sayapnya berpadu sangat serasi. Caranya mengepakkan sayap dengan pelan dan lembut. Sangat anggun, seperti ibumu.

Lihat, matamu sampai berkaca-kaca melihatnya. Kau senang bukan, sekarang kau memiliki banyak sekali kupu-kupu yang indah. Kau rindu pada kupu-kupu, kan? Bermainlah bersama mereka, Ning. Aku yakin mereka pun akan senang bermain denganmu.
    ***

Tidak. Aku tak ingin bermain bersama mereka. Lihatlah kupu-kupu yang paling besar itu. Kupu-kupu itu memang yang paling cantik. Tapi, warnanya persis sama dengan warna gaun perempuan itu ketika terakhir kali aku menemuinya. Perempuan itu, Ayah. Aku tak mau ia berubah menjadi kupu-kupu hanya untuk menemaniku. Biar saja kupu-kupu lainnya meninggalkanku, asalkan perempuan itu tetap ada untukku. Aku tak ingin bermain dengan kupu-kupu. Aku ingin perempuan itu, Ayah. Hanya perempuan itu. Aku hanya ingin ibuku.
Yogyakarta, 2006
                                                       ***

Komang Ira Puspitaningsih, lahir di Denpasar, 31 Mei 1986. Saat ini studi di jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Beberapa karyanya terkumpul dalam sejumlah antologi bersama, antara lain: Ning (Sanggar Purbakaraka, 2002), Para Penari (Lingkaran Komunikasi Malang, 2002), Lampung Kenangan (Dewan Kesenian Lampung, 2002).
b) Menjelaskan struktur cerpen
Selain mengetahui defenisi dan ciri umum sebuah cerpen, penting bagi kita mengenal struktur di dalamnya. Secara garis besar struktur cerpen adalah sebagai berikut (Depdiknas, 2014:17-19).
g. Tahapan abstrak merupakan ringkasan atau inti cerita. Abstrak pada sebuah teks cerita pendek bersifat opsional. Artinya sebuah teks cerpen bisa saja tidak melalui tahapan ini.
h. Tahapan orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan tokoh dan latar cerita. Pengenalan tokoh berkaitan dengan pengenalan perlaku (terutama pelaku utama) yang meliputi apa yang dialami. Pengenalan latar berkaitan dengan waktu, ruang, dan suasana terjadinya peristiwa dalam cerpen. Latar digunakan pengarang untuk menghidupkan cerita dan meyakinkan pembaca. Dengan kata lain, latar merupakan sarana pengekspresian watak, baik secara fisik maupun psikis.
i. Komplikasi muncul diakibatkan oleh munculnya konflik. Pada tahap ini ditandai dengan reaksi pelaku dalam cerpen terhadap konflik. tahapan penjalinan konflik dimulai dari munculnya konflik, peningkatan konflik, hingga konflik memuncak (klimaks).
j. Tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai diarahkan pada pemecahannya. Setelah konflik mencapai puncaknya tokoh (penulis) akan mengupayakan solusi bagi pemecahan konflik sehingga mulai tampak penyelesaiannya.
k. Resolusi adalah suatu keadaan di mana konflik terpecahkan dan menemukan penyelesaiannya. Pada tahapan ini ditandai dengan upaya pengarang yang mengungkakan solusi dari berbagai konflik yang dialami tokoh.
l. Koda adalah bagian akhir sebuah cerita pendek yang diberikan oleh pengarang yang menyuarakan pesan moral sebagai tanggapan terhadap konflik yang terjadi. Ada juga yang menyebut koda dengan istilah reorientasi. Koda merupakan nilai-nilai atau pelajaran yang dapat dipetik oleh pembaca dari sebuah teks. Sama halnya dengan tahapan abstrak, koda ini bersifat opsional.
c) Menyusun teks cerita pendek
orientasi : sepulang sekolah, ning melihat sepasang kupu" dan perempuan yang ayah ceritakan. namun, perempuan itu tidak seperti yang ayah ceritakan. dia tidak menyeramkan, bahkan dia sangat cantik.
komplikasi : ayah mengingatkan cerita tentang perempuan itu lagi kepada ning agar tidak datang ke taman tersebut. namun, ning tetap datang ke taman itu
resolusi : ayah menghibur ning agar tidak sedih lagi karena tidak dapat menemui ibunya. namun, ning tetap bersikeras ingin menemui perempuan itu... :')
D. Metode Pembelajaran
Pendekatan Metode Konvensional
E. Langkah-langkah Pembelajaran
	No
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	I
	Pendahuluan
	

	
	· Membuka pelajaran dan mengabsen siswa
· Memberikan motivasi belajar pada siswa
· Mengemukakan SK dan KD pada siswa
	Memberi salam, mendengar panggilan guru, menyimak penjelasan guru
	


10 menit

	II
	Kegiatan Inti
	

	
	· Mengintruksikan pada siswa untuk membuka buku dengan materi cerpen
· Memberi beberapa pertanyaan seputar cerpen agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Lalu memperhatikan ketepatan pendapat dari siswa.
· Menjelaskan pengertian cerpen
· Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Menjelaskan unsur-unsur cerpen
· (materi disampaikan dengan menjelaskan dan merujuk pada buku pegangan siswa)
· Memberikan informasi awal mengenai cerpen dan penulis cerpen yang pernah meraih penghargaan.
· Memotivasi siswa dengan memberi latihan untuk menemukan cerpen.
· Memberi tugas kepada siswa secara berkelompok untuk menemukan contoh cerpen
· Mengajak/menyuruh  siswa menuliskan kesimpulan hasil materi yang sudah disampaikan oleh guru
	
Memperhatikan dan menjawab pertanyaan guru / memberikan pendapat dengan lisan




Menjelaskan pada siswa 


Mendengar  penjelasan guru,
tanya jawab





Menenyimak penjelasan dengan baik






	

5 menit





15 menit





15 menit







15 menit







	III
	Kegiatan Akhir
	

	
	Merangkum kembali kegiatan inti pembelajaran
	Mendengar dan mencatat penjelasan guru
	5 menit





F. Metode Pembelajaran / Strategi
· Konvensional
· Diskusi kelompok
· Tanya jawab

G. Alat dan Sumber  
a. Buku Bahasa Indonesia Wahana Pengetahuan Kelas XI
b. Pengkajian Cerpen (Pradopo/Waluyo)

I. Evaluasi
1) Jelaskan pengertian cerpen
2) Jelaskan ciri-ciri cerpen
3) Tuliskan struktur teks cerpen berjudul “Kupu-Kupu Ibu”


			Besitang,                    2024
Mengetahui  										
Kepala SMA Negeri 1 Besitang	Guru Mata Pelajaran




NURAZIZAH, M.Pd		SULISMAWATI, S.Pd
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0d. M. 2014, maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Model
Pembelajaran Konvensional Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menentukan Struktur Teks Cerita
Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025.”

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut

dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, April 2024

Ketua Program Studi

Rahmat Karfolo, S.Pd..M.Pd..Ph.D.
IN. 0116036601

Tembusan
Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk PPs
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FORM.F.3

Nomor : 3% /PPS/TUMNAW/A 31/2024

Lam . Satu set proposal

Hal . Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara :

Rahmat Kartolo, S.Pd..M.Pd..Ph.D

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis

Saudara :

Nama : SULISMAWATI

NPM 1237015036

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :

“Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Model
Pembelajaran Konvensional Terhadap Kemampuan Siswa dalam Menentukan Struktur Teks
Cerita Pendek Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025"

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Tembusan
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.
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FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Sulismawati
2. NPM : 237015036
3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis . Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Model Pembelajaran Konvensional terhadap Kemampuan
Siswa dalam Menentukan Struktur Teks Cerita Pendek Siswa Kelas XI
Tahun Pembelajaran 2024 - 2025
5. Pembimbing . Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Tanggal Materi l;eraf Keterangan
Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah. /
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka Ov
penelitian.
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis C{ /
data.
Seminar proposal. C}I
Bab 4 hasil penelitian. %‘
Bab 4 Uji validasi. q-
|
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.
ACC Thesis. /
Medan, ....2 jansarl...._...... 2025
PireRtu
="
- S
Prof. S_F no: S.Pd.; d.;Ph.D.
NIDN. 1110098104
Catatan :

1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2
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Kampus Mahammad Arsyad Tholi Lubis : L. Garu I No. 83, Karmpus Muhamimad Yunus Karim : JL. Garu I No. 07,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mand Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 008 /PAN/UMNAW/J.15/20 %

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Sulismawati

2. Tempat, Tanggal Lahir : Besitang, 19 Januari 1985
3. NPM 1237015036 ¢4

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
 ousa 13 Jmues 2036

Hari/tanggal
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd..Ph.D.

2. Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd.
3. Prof. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.

Dosen Saksi/ Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

NIDN. (1110098104

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : 608 /PAN/UMNAW/U.15/2026
Kepada Yth.
Bapak/Tbii? ivsocsommsmssosas
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Sulismawati

Tempat, tanggal Lahir : Besitang, 19 Januari 1985

NPM 1237015036

Program : Pascasarjana

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
5 22k
Hari / Tanggal : SQtea 13 e
Jam :09.00 WIB/s.d selesai

Judul Tesis :

Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Model
Pembelajaran Konvensional terhadap Kemampuan Siswa dag;{n- Menentukan Struktur Teks Cerita

(Hery)

Pendek Siswa Kelas XI Tahun Pembelajaran 2024 — 2025

&Ktm Rektor

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor I 7.Ka. BAA

4. Wakil Rektor TTT 8.TU. PPs Rangkap 2
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FORM. FU. 6

EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER

Nama : Sulismawati Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM 1237015036 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada ;;:fig;; Tanda;‘;:gan Keterangan
01 | Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D \7/]\ -V Av%
. I‘L/ b \
02 | Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd | [ = Z
03 | Prof. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D 7l 5, ; Lf/
\
04 | Direktur W'\ (20 %
05 | Ka. Program Studi \7/[ ity 77 S
(b
06 | KTU W/t S| 2
07 | Kepala Biro Adm. Akademik @ Biodata Wisuda terlampir
T
08 | Kepala Biro Adm. Umum
AN
. /o Y
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan [%%ﬁ‘ W Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI k
11 !
12
13
14
Medan, ..{%. Jawen...... .. 20
a.n. Panitia
Kabag, Ujian
Nely Tridawati Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU.PPs;

2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor :0Y /PAN/UMNAW/A.11/2025

Pada hari ini $@+$A& tanggal 13 bulan aﬁmé‘/\ tahun  Ro2¢
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama : Sulismawati
Tempat, tanggal Lahir . Besitang, 19 Januari 1985
NPM : 237015036
Program 1 Pascasarjana
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / HBAKFHBEHS-
Dengan skor / nilai ..

Penguji :

1. Rahmat Kartolo, S.Pd.,M.Pd..Ph.D ......

2. Prof. Dr. Ahmad Laut Hasibuan, M.Pd ..... < .

3. Prof. Sutikno, S.Pd . M.Pd..,Ph.D .......

etua/a.n. Rektor
Wakil Rektor I

Prof. Dr. A/war Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101

Prof. Sutikh

NIDN. 011

Rangkap 3
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II.

[LIN

IDENTITAS DIRI
Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Pekerjaan

Alamat

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Nama Suami / Istri
Nama Anak

BIODATA MAHASISWA

Sulismawati

237015041

Besitang, 19 Januari 1985
Perempuan

Islam

Guru PNS

J1. Jawa no 36 P. Berandan Langkat SUMUT

SDN 058127 Sei Pucuk Besitang

SMP Swasta RGM Besitang

SMU N 1 Babalan

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah
Implementasi Penggunaan Model Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dan Model Pembelajaran
Konvensional terhadap Kemampuan Siswa dalam
Menentukan Struktur Teks Cerita Pendek Siswa Kelas XI
Tahun Pembelajaran 2024 — 2025.

Rahmad Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D

PAIMAN

Nur Hayati

Yatiman

Yayank Nozomi Fadila
Bintang Shalahuddin Al Ayubi

Medan, 08 Mei 2026
Hormat Saya,

Sulismawati
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